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ABSTRAK  

 

FIRLI SURYANI. Pengamatan Potensi Kutukebul (Bemisia tabaci 

Genn.) Sebagai Vektor Penyakit Virus pada Tanaman Cabai 

(Capsicum annuum L.). Dibimbing oleh: Dr. Tri Lestari, M.Si dan 

Rion Apriyadi, M.Si. 

 Cabai adalah komoditas tanaman hortikultura yang banyak 

digunakan oleh konsumen, di Indonesia membutuhkan masing-masing 

915.988 ton cabai. Penurunan produksi cabai adalah karena adanya 

hama dan penyakit. Salah satu hama yang menyerang tanaman cabai 

adalah kutukebul (Bemisia tabaci Genn.). Penelitian dilakukan di 

kebun percobaan SMK N 1 Kelapa Bangka Barat dari Januari hingga 

Juli 2018. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 6 ulangan. Ada 

24 unit percobaan. Setiap ulangan terdiri dari satu tanaman. Semakin 

banyaknya populasi kutukebul akan memberikan efek pada kejadian 

penyakit virus pada tanaman cabai. Transmisi virus yang berhasil 

dibawa oleh kutukebul dari tanaman cabai ke tanaman cabai yang 

sehat adalah 83,3% sedangkan tingkat keparahannya 66,9%. Populasi 

lima kutukebul memberikan keparahan penyakit tertinggi pada 

tanaman cabai. Terjadinya penyakit virus pada daun akibat serangan 

kutukebul diketahui dengan adanya ukuran daun lebih kecil, daun 

kekuningan, daun keriting. Populasi kutukebul yang tinggi 

menyebabkan tanaman keriting di tengah tanaman dan pucuk. 

Kata kunci: Tanaman cabai, kutukebul, transmisi horizontal, vektor 

               penyakit 
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ABTRACT 

  

FIRLI SURYANI. Observation of the Kutukebul (Bemisia tabaci Genn.) 

Potential as a Vector of Viral Diseases in Chili Plants (Capsicum annuum L.) 

Dibimbing oleh: Dr. Tri Lestari, M.Si dan Rion Apriyadi, M.Si. 

Chilli is a commodity of horticultural crops that used by many 

consumer, Indonesia need 915.988 tons of chillier each. Decreasing  

of chili production is due the presence of pest and disease. One of 

pests that attack chilli plants are whitefly (Bemisia tabaci Genn.). The 

study was conducted in the experimental garden of SMK N 1 Kelapa 

West Bangka from January to July 2018. The research used 

experiment method with Completely Randomized Design (CRD) 

consisting of 4 treatments with 6 replications. There are 24 

experimental units. Each replication consists of one plant. The 

increasing number of whitefly population will give an effect on the 

incidence of viral diseases in chili plants. Successful transmission of 

viruses carried by whitefly from chili plants to healthy chili plants was 

83.3% while the severity rate was 66.9%. The population of five 

whiteflies gives the highest disease severity in chili plants. The 

occurrence of viral diseases in leaves due to the attack of whitefly is 

was known by the presence smaller leaves size, yellowish leaves, 

curly leaves. High whitefly population caused  curly plants in the 

middle of plant and shoot. 

Keywords:  Chili plant, whitefly, horizontal transmission, disease 

vector 
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